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EXPLORATION OF ENDOPHYTIC FUNGI OF KABAU  

(Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) FRUITS AS  

PRODUCER OF ANTIBACTERIAL COMPOUNDS 

 

Putri Dwindriani 

NIM: 08041281823093 

 

RESUME 

 

Endophytic fungi are fungi that grow and can form colonies in plant tissues. 

Endophytic fungi can produce secondary metabolite active compounds that have 

the same or even greater biological activity than the host plant. Kabau fruit is 

interesting to be used as a sample to explore types of endophytic fungi that 

produce antibacterial compounds, because research on endophytic fungi of kabau 

fruit has never been done. Kabau fruit contains secondary metabolites, that is 

alkaloids, phenols, flavonoids, tannins, terpenoids or steroids, mono or 

sesquiterpenes, quinones and saponins, which have antibacterial activity. This 

study aimed to obtain an endophytic fungal isolate of kabau fruit (Archidendron 

bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) which can produce antibacterial compounds 

against Escherichia coli ATCC8739 and Staphylococcus aureus ATCC6538. 

This research has carried out from October 2021 to February 2022, at the 

Microbiology Laboratory, as well as the Genetics and Biotechnology Laboratory, 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University. The method used in this research are the isolation, purification, 

cultivation and extraction of endophytic fungi, antibacterial activity test, TLC-

bioautography test, characterization and identification of endophytic fungi that 

have high potential to produce antibacterial compounds. 

The isolation and purification results obtained 7 isolates of endophytic fungi, 

namely BKT1J1, KBT1J1, KBT1J2, KBT3J1, KBM1J1, KBM1J2 dan KBM4J1. 

The results of the antibacterial activity test showed 7 isolates that formed an 

inhibitory zone with 3 of them having an inhibition zone with strong criteria, 

namely KBT1J1, KBT1J2 and KBM4J1. The TLC test results for KBT1J1 

isolates had 2 pink spots and 2 purple spots, while KBT1J2 isolates had 2 yellow 

spots and KBM4J1 had 1 yellow stain. Bioautography results obtained inhibition 

zones from the stains formed on TLC in the two test bacteria. The results of 

characterization and identification showed that KBT1J1 isolate was identified as 

Fusarium sp, KBT1J2 was identified as Daldinia sp, and KBM4J1 was identified 

as Diaporthe sp. The conclusion of this study is that 7 endophytic fungi were 

isolated from kabau fruit (Archidendron bubalium (Jack) I.C. Nielsen) with 3 

isolates having high potential antibacterial compounds, namely KBT1J1, KBT1J2, 

and KBM4J1. The secondary metabolite extract of KBT1J1 isolate contains 

terpenoid group compounds, the secondary metabolite extract of KBT1J2 and 
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KBM4J1 isolates contains phenolic compounds. KBT1J1 isolate was identified as 

Fusarium sp, isolate KBT1J2 was identified as Daldinia sp. and isolate KBM4J1 

identified as Diaporthe sp. 

 

 

Keyword: Endophytic Fungi, Kabau Plants, Secondary Metabolites, Antibacterial 
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(Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen)  

SEBAGAI PENGHASIL SENYAWA ANTIBAKTERI 

 

Putri Dwindriani 

NIM: 08041281823093 

 

RINGKASAN 

 

Fungi endofit merupakan fungi yang tumbuh dan dapat membentuk koloni di 

dalam jaringan tumbuhan. Fungi endofit dapat menghasilkan senyawa aktif 

metabolit sekunder yang memiliki aktivitas biologis yang sama atau bahkan lebih 

besar dari tumbuhan inang. Buah kabau menarik digunakan sebagai sampel untuk 

dieksplorasi jenis fungi endofit yang menghasilkan senyawa antibakteri, karena 

penelitian terhadap fungi endofit buah kabau belum pernah dilakukan. Buah kabau 

mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, fenol, flavonoid, tanin, 

terpenoid atau steroid, mono atau sesquiterpen, quinon dan saponin yang memiliki 

aktivitas sebagai senyawa antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

isolat fungi endofit buah kabau (Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) 

yang dapat menghasilkan senyawa antibakteri terhadap Escherichia coli 

ATCC8739 dan Staphylococcus aureus ATCC6538. 

Penelitian ini telah dilaksanakan dari Oktober 2021 sampai Februari 2022, 

bertempat di Laboratorium Mikrobiologi, serta Laboratorium Genetika dan 

Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan meliputi isolasi, 

pemurnian, kultivasi dan ekstraksi fungi endofit, uji aktivitas antibakteri, uji KLT-

bioautografi, karakterisasi dan identifikasi fungi endofit yang berpotensi tinggi 

menghasilkan senyawa antibakteri. 

Hasil isolasi dan pemurnian didapatkan 7 isolat fungi endofit yaitu BKT1J1, 

KBT1J1, KBT1J2, KBT3J1, KBM1J1, KBM1J2 dan KBM4J1. Hasil uji aktivitas 

antibakteri didapatkan 7 isolat yang membentuk zona hambat dengan 3 isolat 

diantaranya memiliki zona hambat kriteria kuat yaitu KBT1J1, KBT1J2 dan 

KBM4J1. Hasil uji KLT isolat KBT1J1 memiliki 2 noda berwarna merah muda 

dan 2 noda berwarna ungu sedangkan isolat KBT1J2 memiliki 2 noda berwarna 

kuning dan KBM4J1 memiliki 1 noda berwarna kuning. Hasil bioautografi 

didapatkan zona hambat dari noda yang terbentuk pada KLT di kedua bakteri uji. 

Hasil karakterisasi dan identifikasi didapatkan isolat KBT1J1 teridentifikasi 

sebagai Fusarium sp, KBT1J2 teridentifikasi sebagai Daldinia sp, dan KBM4J1 

teridentifikasi sebagai Diaporthe sp. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu fungi 

endofit yang berhasil diisolasi dari buah kabau (Archidendron bubalium (Jack) 

I.C. Nielsen) berjumlah 7 dengan 3 isolat yang memiliki senyawa antibakteri 

potensi tinggi yaitu KBT1J1, KBT1J2, dan KBM4J1. Ekstrak metabolit sekunder 

isolat KBT1J1 mengandung senyawa golongan terpenoid, ekstrak metabolit 
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sekunder isolat KBT1J2 dan KBM4J1 mengandung senyawa fenol. Isolat KBT1J1 

teridentifikasi sebagai  Fusarium sp, isolat KBT1J2 teridentifikasi sebagai 

Daldinia sp. dan isolat KBM4J1 teridentifikasi sebagai Diaporthe sp. 

 

Kata kunci : Fungi Endofit, Tumbuhan Kabau, Metabolit Sekunder, Antibakteri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pencarian sumber bahan baku senyawa bioaktif masih dilakukan seiring 

dengan meningkatnya kasus terhadap penyakit baru yang ditemukan, mulai dari 

penyakit infeksi, kanker dan penyakit berbahaya lainnya yang mengancam 

keselamatan. Senyawa bioaktif dapat diisolasi dari berbagai sumber, diantaranya 

hewan, tumbuhan, organisme laut dan mikroba (Hasiani et al., 2015).  

Produk senyawa bioaktif yang berasal dari tumbuhan membutuhkan bahan 

baku yang berlimpah sehingga berdampak negatif terhadap keberlangsungan 

konservasi keanekaragaman hayati terutama pada tumbuhan endemik yang 

terancam punah serta sulit untuk dibudidayakan. Hal tersebut dapat menjadi faktor 

pembatas untuk memproduksi senyawa bioaktif secara berkelanjutan. Penemuan 

mikroba yang berasosiasi di dalam jaringan tumbuhan dapat menjadi alternatif 

dalam menghasilkan senyawa bioaktif (Nuryanti et al., 2019). 

Eksplorasi senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antibakteri dapat 

dilakukan pada fungi endofit. Fungi endofit sebagai fungi yang tumbuh dan dapat 

membentuk koloni pada jaringan tumbuhan. Fungi endofit dapat ditemukan pada 

organ biji, bunga, buah, daun, akar dan batang. Fungi endofit mampu 

memproduksi senyawa aktif metabolit sekunder yang memiliki aktivitas biologis 

yang sama atau bahkan lebih besar dari tumbuhan inang. Hal tersebut diakibatkan 

karena adanya rekombinasi genetik  antara tumbuhan inang dan fungi endofit 

selama periode ko-evolusi (Hasiani et al., 2015).  
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Produksi senyawa bioaktif yang dihasilkan fungi endofit jauh lebih 

menguntungkan dibandingkan menggunakan tumbuhan. Fungi endofit memiliki 

siklus hidup pendek, mudah diremajakan, tidak membutuhkan ruang yang besar 

dan dapat memproduksi senyawa metabolit sekunder dalam jumlah yang besar 

dibandingkan dengan tumbuhan inangnya sehingga berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai bahan baku senyawa obat. Upaya pengembangan dan 

pemanfaatan fungi endofit memiliki peluang besar sebagai alternatif dalam 

pencarian obat dalam mengatasi penyakit infeksi (Astari et al., 2021). 

Buah kabau menarik digunakan sebagai sampel untuk dieksplorasi jenis fungi 

endofit yang dapat menghasilkan senyawa bioaktif sebagai antibakteri, karena 

penelitian terhadap fungi endofit buah kabau belum pernah dilakukan. 

Berdasarkan Komariah dan Alex (2016), kabau tidak memiliki nilai ekonomi 

tinggi layaknya jengkol dan petai sehingga hanya dimanfaatkan masyarakat secara 

sederhana seperti sebagai bahan masakan, lalaban dan bahan bangunan serta 

pengobatan tradisional oleh masyarakat Jambi sebagai terapi pengobatan diabetes. 

Menurut Lim (2012), kulit kayu kabau dapat digunakan sebagai obat penurun 

panas dan biji kabau sebagai obat diuretik namun dapat memiliki efek samping 

jika dimakan dalam jumlah besar. 

Tumbuhan kabau (Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) termasuk ke 

dalam famili Fabaceae. Spesies kabau ini berasal dari Sumatera di Indonesia, 

Malaysia, dan Thailand (Lim, 2012), Kalimantan di Indonesia dan Filipina 

(Fitriani, 2018). Kulit buah kabau positif mengandung alkaloid, flavonoid, fenol, 

tanin, terpenoid atau steroid, mono atau sesquiterpen, saponin dan quinon (Okta et 
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al., 2021). Ekstrak etanol 70%  yang berasal dari kulit ari biji kabau 

mengandung senyawa fitokimia flavonoid, tanin dan saponin. Ekstrak etanol 

99,9% dari kulit ari biji kabau juga terdeteksi steroid. Selain itu, ekstrak etanol 

99,9% dari biji kabau mengandung flavonoid dan steroid sedangkan ekstrak etanol 

70% buah kabau hanya mengandung flavonoid (Rahmawati et al., 2019).  

Senyawa bioaktif kulit ari biji kabau yang berhasil diidentifikasi  yaitu 

hexadecanoic acid (palmatic acid) dan octadecanoic acid (stearic acid) yang 

memiliki potensi sebagai senyawa antibakteri (Rahmawati et al., 2020). Penelitian 

uji antibakteri terhadap ekstrak kulit ari biji kabau dilakukan oleh Irawan et al. 

(2018), didapatkan bahwa ekstrak kulit ari biji kabau memiliki aktivitas 

penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri Gram positif Bacillus cereus dan 

bakteri Gram negatif Escherchia coli, namun tidak memiliki aktivitas 

penghambatan terhadap fungi.  

Bakteri uji yang digunakan pada penelitian ini meliputi Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. E. coli sebagai  kelompok bakteri Gram negatif 

mikroflora normal yang mengkolonisasi usus besar manusia. E. coli dapat menjadi 

patogen apabila koloni bakterinya berada di luar usus (Suryati et al., 2017). E. coli 

dapat menyebabkan penyakit infeksi diare dan saluran kemih (Pratiwi, 2017). S. 

aureus termasuk  bakteri Gram positif sebagai penyebab utama munculnya infeksi 

nosokomial. Jenis penyakit yang disebabkan oleh infeksi S. aureus meliputi 

dermatitis, infeksi saluran pernafasan, dan keracunan makanan (Wikananda et al., 

2019). Pada penelitian ini E.coli mewakili kelompok bakteri Gram negatif dan 

S.aureus mewakili kelompok bakteri Gram positif  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarr belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagaii berikut: 

1. Apakah fungii endofit ditemukan pada buah kabau (Archidendron bubalinum 

(Jack) I.C. Nielsen) yang berpotensi menghasilkan, senyawaa antibakteri 

terhadapp Escherichia coli dan Staphylococcus aureus? 

2. Apa saja golongann senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada 

ekstrakk fungi endofit buah kabau (A. bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) yang 

memiliki aktivitas antibakteri? 

3. Bagaimana identitas fungi endofit dari buah kabau (A. bubalinum (Jack) I.C. 

Nielsen) yang memiliki potensi tinggi dalam menghasilkan senyawa 

antibakteri? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, didapatkan tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Mendapatkan fungi endofit dari buah kabau (A. bubalinum (Jack) I.C. 

Nielsen) yang berpotensi menghasilkann senyawa antibakteri terhadapp 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.  

2. Menentukan golongan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak fungi endofit 

buah kabau (A. bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) yang memiliki aktivitas 

antibakteri. 
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3. Menentukan identitas fungi endofit dari buah kabau (A. bubalinum (Jack) I.C. 

Nielsen) yang memiliki potensi tinggi dalam menghasilkann senyawa 

antibakteri. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkann dapat memberikan informasii mengenai 

fungi endofit yang di isolasi dari buah kabau (A. bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) 

yang berpotensi menghasilkann senyawa metabolitt sekunder sebagai antibakterii 

dan dapat dikembangkaan sebagai alternatif terbaru sumber bahan baku 

pengobatan. 
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